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 IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan) pada perdagangan senin kemarin 

ditutup melemah tipis dan jatuh ke bawah level 3.100. IHSG tercatat di-

tutup melemah 5,168 poin (0,16%) ke level 3.099,565 sementara Indeks 

LQ 45 juga ditutup turun 1,230 poin (0,20%) ke level 585,40. Mengawali 

perdagangan IHSG langsung dibuka melesat 34 poin didorong oleh aksi beli 

saham-saham unggulan serta datangnya sentimen positif dari penguatan 

seluruh bursa-bursa regional Asia. Namun kenaikan justru dimanfaatkan 

oleh para investor untuk melakukan profit taking, hingga akhirnya IHSG 

ditutup pada teritori negatif. Transaksi kemarin berjalan cukup ramai 

dengan total transaksi di seluruh pasar mencapai Rp 3,209 triliun.    

 Pada perdagangan Senin kemarin Indeks Dow Jones kembali melemah 

dengan volume perdagangan tercatat paling tipis sepanjang tahun 

ini.Indeks Dow Jones tercatat ditutup melemah 140,92 poin (1,39%) ke 

level 10.009,73. Indeks Standard & Poor’s 500 juga melemah 15,67 poin 

(1,47%) ke level 1.048,92 dan Indeks Nasdaq melemah 33,66 poin (1,56%) 

ke level 2.119,97. Investor masih terus diliputi kekhawatiran seputar pros-

es pemulihan ekonomi dunia. Kekhawatiran itu menutupi data positif ke-

naikan belanja dan pendapatan konsumen AS. Padahal data belanja kon-

sumen AS naik ke tingkat tercepat dalam 4 bulan terakhir selama bulan 

Juli, sementara kenaikan pendapatan lebih kecil dari proyeksi.  
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 PT Borneo Lumbung Energi bakal melepas 25% sahamnya dalam Initial 

Public Offering (IPO) di akhir semester II-2010. Target dana IPO diperkirakan 

antara Rp 2-3 triliun. Total perkiraan target dana hasil IPO PT Borneo Lam-

pung Energy sebesar Rp 2-3 triliun. Perseroan telah menunjuk CIMB Securi-

ties sebagai penjamin emisi atas IPO perseroan. 

 PT Adira Dinamika Multi Finance Tbk (ADMF) menawarkan bunga 

obligasi rata-rata sebesar 10% atas penerbitan obligasi perseroan Rp 1,5 

triliun di triwulan IV-2010. ADMF pun siap melakukan paparan publiknya di 

bulan September 2010. Rencananya Obligasi ini akan terpecah dalam tiga 

seri yaitu bertenor 18 bulan, 24 bulan, dan 36 bulan. 

 PT BW Plantation Tbk (BWPT) membukukan pendapatan usaha pada 

semester I-2010 sebesar Rp 275,67 miliar atau turun 11,7% dibandingkan 

dengan pendapatan usaha periode yang sama tahun 2009 sebesar Rp 

312,37 miliar. Penurunan tersebut terutama disebabkan penurunan volume 

penjualan CPO sebesar 16,8% pada semester I tahun 2010, di mana volume 

penjualan CPO sebanyak 39,348 ton dibandingkan dengan volume penjualan 

CPO semester I tahun 2009 sebanyak 47.426 ton.  

 PT Adaro Energy Tbk (ADRO) dan PT Kideco Jaya Agung bakal menjadi 

pemasok batu bara pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) Cirebon berkaspa-

sitas 1x660 megawatt (MW). Namun pihak PLTU tidak bersedia menyebut-

kan masing-masing perserntase pasoakn dari Adaro dan Kideco untuk PLTU 

tersebut. Menurut rencana, PLTU Cirebon membutuhkan sekitar 8.000 ton 

per hari untuk keperluan produksi listriknya. 

 PT Bakrie Telecom Tbk (BTEL) membukukan laba bersih sebesar R* 2,7 

miliar pada semester I-2010. Laba tersebut turun tajam 96,3% dibandingkan 

periode yang sama tahun lalu Rp 72,8 miliar. Penurunan itu disebabkan oleh 

kenaikan beban keuangan hinga 95,3% dari Rp 105,6 miliar menjadi Rp 

206,3 miliar. Lonjakan beban tersebut sejalan dengan penerbitan obligasi 

global senilai US$ 250 juta pada kuartal II-2010. 

 PT Timah Tbk (TINS) berhasil membukukan pendapatan bersih Rp 3,75 

triliun pada semester I-2010, naik 6% disbanding Rp 3,54 triliiun pada peri-

ode yang sama tahun 2009. Peningkatan pendapatan ditopang oleh kenai-

kan harga timah di pasar global. Peningkatan laba terjadi karena disebabkan 

rata-rata harga jual timah pada semester pertama tahun ini jauh meningkat 

disbanding periode yang sama tahun 2009.  

IHSG STATISTICS 

Closing Date (30 Aug 10) 

IHSG  : 3.099,565 

Point of Change : -5,168 (0,0166) 

Advancers : 95 

Unchanged : 91 

Decliners : 102 

Market Value : 3.209,32(Rpbn) 

Foreign Buy :    874,91(Rpbn) 

Foreign Sell :    826,27(Rpbn)     

Foreign Net :      48,64(Rpbn) 

IPO Corner 

PT Molindo Raya Industrial 

Offer  : - 

Shares  : 650.000.000 shr 

Penawaran IPO : - 

Penjatahan : - 

Listing  : - 

Underwriter :Mandiri Sekuritas 
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 Bank of Japan tunduk pada tekanan pemerintah dan kebijakan moneter di-

perlonggar setelah pertemuan darurat untuk mencoba membatasi pen-

guatan yen yang mengancam pemulihan ekonomi. BOJ juga menambah pen-

danaan operasi, khusunya menyediakan kredit murah dengan suku bunga 

tetap ke bank, menjaga langkah-langkah yang lebih agresif untuk mencegah 

perlambatan ekonomi. 

 Melemahnya nilai tukar rupiah terhadao US$ diprediksi hanya bersifat se-

mentara. Hingga akhir tahun nilai tukar rupiah diperkirakan cenderung terus 

menguat karena suku bunga masih tinggi. Sebab, Penguatan tersebut lebih 

disebabkan oleh derasnya arus modal asing yang masuk ke Indonesia karena 

Indonesia memberikan bunga yang paling tinggi. 

 Pemerintah optimis pertumbuhan ekspor hingga akhir tahun 2010 akan 

mencapai 14%. Ini sesuai dengan target Rencana Program Jangka Menengah 

(RPJM) yang sebesar 10-14%. Sementara untuk impor, pemerintah menutur-

kan pada akhir tahun 2010 impor ditargetkan juga kan tumbuh paling besar 

mencapai 14%. 

 

 

 

IHSG VS BI Rate 

 

 

 

 

Inflation Rate MoM :  1.57% 

Inflation Rate YoY  :  6.22% 

Inflation Rate YtD :  4.02% 

BI Rate   :  6.50% 

Reserves (USDbn) :  80.40 
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CAD  : 0.75% 
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Commodity 

Wti Crude      74.13      -0.57 

Gold Spot  1238.80      -0.40 

Cooper  338.000     -4.950 
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 Cermati DOID. International Finance Corporation (IFC), anak usaha 

Bank Dunia, dikabarkan sedang menjajaki pembelian 10% saham PT Delta 

Dunia Makmur Tbk (DOID) milik salah satu konsorsium. Warta di ka-

langan pelaku pasar modal menyebutkan, keinginan IFC membeli saham 

DOID untuk investasi jangka panjang. Tata kelola perseroan dinilai cukup 

bersih, karena itu pembelian saham DOID akan menguntungkan IFC. PT 

Northstar Pacific Capital disebut-sebut turut andil dalam negosiasi terse-

but. 

 Cermati KBLI. China National Electric Wire and Cable Tbk (KBLI). 

Perseroan dinilai memiliki fundamental yang menarik dengan PER 4,2 X 

dan PBV 0,97 X. Para Bandar memperkirakan, harga saham KBLI layak 

ditawarkan premium pada level Rp 100-150 per saham. 

 

 

 

US Economic Data yang diumumkan Senin (30/08) 

 

 

 

 

  

US Economic Data Legend 

HIGH IMPACT 

MEDIUM IMPACT 

LOW IMPACT 

Non-Economic 

Green Number 

Better than forecast or revised better 

Red Number 

Worse than forecast or revised worse 

Emiten         Agenda Date 

SIIP         RUPSLB      30-Jul-10 

SCPI         RUPSLB      02-Aug-10 

ASRM         RUPSLB      04-Aug-10 

MBAI         RUPSLB      10-Aug-10 

YULE         RUPSLB      13-Aug-10 

INDS         RUPSLB      14-Aug-10 

ABRI         RUPSLB      19-Aug-10 

MLBI         RUPSLB      23-Aug-10 

BNII         RUPSLB      27-Aug-10 

MAYA         RUPSLB      30-Aug-10 

Agenda Emiten 

Rumor Bursa 

ECONOMIC DATA ACTUAL PREVIOUS FORECAST 

    Core PCE Price Index m/m 0.1% 0.1% 0.0% 

    Personal Spending m/m 0.4% 0.4% 0.0% 

    Personal Income m/m 0.2% 0.3% 0.0% 
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JADWAL DIVIDEN EMITEN 

NAMA EMITEN Cum-Date Ex-Date Payment 

Date 

Amount 

(Rp) 

Pembangunan Rumah (Persero) (PTPP) 9-Jul-10 10-Jul-10 28-Jul-10 10.11 

Timah (persero) (TINS) 9-Jul-10 12-Jul-10 28-Jul-10 31.17 

Mayora Indah (MYOR) 12-Jul-10 13-Jul-10 29-Jul-10 100 

Dynaplast (DYNA) 15-Jul-10 16-Jul-10 3-Aug-10 50 

Asahimas Flat Glass (AMFG) 16-Jul-10 19-Jul-10 4-Aug-10 40.00 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 93.00 

Semen Gresik (SMGR) 19-Jul-10 20-Jul-10 5-Aug-10 250,45 

Alam Sutera Reality (ASRI) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 1.1 

Fast Food Indonesia (FAST) 20-Jul-10 21-Jul-10 6-Aug-10 83 

Citra Marga Nusaphala Persada (CMNP) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 10 

Multistrada Arah Sarana (MASA) 21-Jul-10 22-Jul-10 9-Aug-10 1 

Bumi Resources (BUMI) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10 27.7 

Elnusa (ELSA) 28-Jul-10 29-Jul-10 16-Aug-10  5 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 30-Jul-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Bakrie Sumatra Plantation (UNSP) 2-Aug-10 2-Aug-10 19-Aug-10 3.8 

Ciputra Property (CTRP) 4-Aug-10 5-Aug-10 24-Aug-10 4  

Pudjiadi And Sons (PNSE) 5-Aug-10 6-Aug-10 25-Aug-10 60 

Jembo Cable Company (JECC) 9-Aug-10 10-Aug-10 27-Aug-10 30 

Plaza Indonesia Realty (PLIN) 11-Aug-10 12-Aug-10 31-Aug-10 1.25 

Colorpak Indonesia (CLPI) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 30.2 

Indospring (INDS) 13-Aug-10 14-Aug-10 2-Sep-10 250 

Mandala Multifinance (MFIN) 18-Aug-10 19-Aug-10 6-Sep-10 24.48 

Selamet Sempurna (SMSM) 19-Aug-10 20-Aug-10 31-Sep-10 40 

Hexindo Adiperkasa (HEXA) 27-Aug-10 28-Aug-10 21-Sep-10 $0.00145 

Tempo Scan Pacific (TSPC)  2-Sep-10 3-Sep-10 28-Sep-10 35 

Malindo Feedmil (MAIN) 8-Nov-10 9-Nov-10 26-Nov-10 56 
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NAMA EMITEN 1-Year 

Return  
EPS ROE Beta 

Astra Internasional (ASII) 106.09% 2480.00 27.52 1.353 

Telekomunikasi Indonesia (TLKM) 6.53% 576.13 30.92 0.804 

Bank Central Asia (BBCA) 69.56% 279.00 26.62 0.870 

Unilever Indonesia UNVR) 90.30% 399.00 89.50 0.483 

Bank Mandiri (BMRI) 93.35% 341.72 21.81 1.157 

Bank Rakyat Indonesia (BBRI) 49.03% 609.50 29.461 1.154 

Perusahaan Gas Negara (PGAS) 23.24% 262.00 66.241 1.097 

Gudang Garam (GGRM) 175.49% 1,796.00 20.43 0.77 

HM Sampoerna (HMSP) 107.17% 1,161.00 54.97 0.50 

Adaro Energy (ADRO) 69.01% 137.89 27.769 1.077 

United Tractors (UNTR) 89.32% 1,147.00 30.571 1.499 

Indocement Tunggal Prakarsa (INTP) 104.73% 746.12 28.64 1.042 

Semen Gresik (SMGR) 83.05% 566.00 36.420 1.042 

Bank Danamon (BDMN) 10.88% 186.36 11.62 1.39 

Indo Tambang Mega Raya (ITMG) 100.81% N/A 48.09 1.540 

Tambang Batu Bara Bukit Asam (PTBA) 51.67% 1,184.00 56.24 1.404 

Bumi Resources (BUMI) 3.18% 23.65 14.447 1.696 

International Nickel Indonesia (INCO) -4.25% $0.02 10.99 1.447 

Bank Negara Indonesia (BBNI) 41.50% 163.00 14.37 1.37 

Indofood Sukses Makmur (INDF) 121.06% 236.00 22.170 1.075 

Astra Agro Lestari (AALI) 10.72% 1,054.55 29.179 1.450 

XL Axiata (EXCL) 211.54% 237.00 26.08 0.745 

Indosat (ISAT) 0.59% 275.72 8.47 0.90 

Bank Pan Indonesia (PNBN) 36.62% 410.01 9.80 0.89 

Bank CIMB Niaga (BNGA) 63.49% 65.52 15.29 1.001 

Data 25 Biggest Market Caps IHSG BEI 


